
80 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

IV, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan metode 

simulasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

Ngemplak 2 Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan : 

1. Rerata prestasi belajar pendidikan Kewarganegaraan mengalami 

peningkatan pada prasiklus 70,27 meningkat pada siklus I menjadi 75,23 

dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 80,23. 

2. Tingkat ketuntasan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa 

kelas V SDN Ngemplak 2 Sleman mengalami peningkatan dari prasiklus 

mencapai 42,40% meningkat pada siklus I menjadi 60,60% dan 

mengalami peningkatan kembali pada siklus II menjadi 81,80%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, ada saran-saran yang perlu diperhatikan, antara 

lain : 

1. Bagi guru 

Metode simulasi dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan meteri 

pembelajaran melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui 
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proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah 

laku (peristiwa) yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan sebenarnya. 

Metode ini dapat dijadikan pilihan guru untuk menyampaikan 

pembelajaran pada materi lainnya. 

Penerapan metode simulasi dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SD Negeri Ngemplak 2 Sleman hendaknya 

dikembangkan oleh guru sebagai tindak lanjut dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan. 

1. Bagi Siswa 

Melalui penerapan metode simulasi diharapkan dapat membuat siswa lebih 

aktif dan kreatif. Belajar tidak hanya berpusat pada guru saja, namun 

melalui membaca buku dapat menambah pengetahuan sehingga siswa 

dapat mengembangkan kemampuan dalam berfikir dan menemukan 

jawaban dari masalah yang ada. Melalui pembelajaran simulasi juga dapat 

meningkatkan keaktifan balajar dengan melibatkan siswa dalam 

mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang dapat diimplementasikan di sekolah guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan fasilitas-fasilitas 

yang memadahi. 
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3. Bagi Peneliti 

Hendaknya peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 
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FOTO-FOTO KEGIATAN SIKLUS I 

 

 

Foto 4 : kegiatan Pembelajaran siswa 

 

 

 

Foto 5 : Simulasi Polisi Mengatur Lalu-Lintas 



 

 

 

Foto 6 : Simulasi Menyeberang Jalan di Zebra Croos 

 

 



FOTO-FOTO KEGIATAN SIKLUS II 

 

 

Foto 7 : Siswa  Menerjakan LKS 

 

 

 

Foto 8 : Simulasi Saat Terjadi Kecelakaan karena Perlanggaran Lalu-lintas 



 

Foto 9 : Siswa Parkir tidak pada tempatnya 

 

 

 

Foto 10 : Terjadi Kemacetan Lalu-lintas 

 


